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MOTO HIDUP 

Allah tidak akan membebani sesorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang 

dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang di perbuatnya  

(QS. Al-Baqarah: 286) 

Maka Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan  

Sesungguhnnya bersama kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah:  5-6) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu 

berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

“Tidak semua orang bisa memahami struggle dan masa-masa sulit yang 

kita lalui. Kebanyakan hanya tertarik pada cerita sukses di akhir 

perjalanan. Karena itu, teruslah berjuang untuk dirimu sendiri, meski tanpa 

tepuk tangan dari siapa pun. Suatu hari nanti, dirimu di masa depan akan 

bangga dengan segala usaha yang telah kamu lakukan hari ini.” 

Tetap berjuang yaa.. 

(Syfnrfdhh) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Ṡa Ṡ Es ( dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa H Ha (dengan titik di atas) 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z Zet (Dengan Titik di atas) 
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 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet (dengan titik di atas) 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan ye 

 ص
Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 

 ط
Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) 

 ع
‘Ain ‘__ Apostrof terbalik 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qof Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 
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 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah __’ Apostrof 

 ي  
Ya Y Ye 

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di Tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan (‘).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnyaberupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ا ي  
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 ا و  
Fathah dan 

Wau 

Au A dan U 

 

Contoh: 

 Kaifa : ك ي ف  

ل  ه    و   : Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:  

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ى ا   
Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 ي
Kasrah dan ya Ì i dan garis di 

atas 

 

 و  
 

Dommah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

ا ت  māta : م 

مى  ر     : ramā 

 qìla :  ق ي ل  

ت   و   yamutū :  ي م 

4. Ta Martu’tah 



 

xvii 
 

Transliterasi untuk ta marbu’tah ada dua, yaitu ta marbu’tah 

yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta marbu’tah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu’tah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbu’tah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

ة   ض  و  ف الا   ر  لاط   : raudah Al-atfal 

د  ا ل   ل ة   ة  ن م  ا ل ف ض    : al- madinah al-fadilah  

ة  ا   م  ك  ل ح     : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid dalam transliterasinya 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsinan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّنا     rabbanā : ر 

ي نا    najjanā :  ن جَّ

ق    al-ḥaqq :  ا ل ح 

ج    al-ḥajj :  ا ل ح 

م    nu’ima :  ن ع  

 aduwwun‘ :  ع د و  

Jika huruf ي bertasyid di akhir sebuah kata dan di dahului 

oleh huruf kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  

 Ali (bukan Aliyy atau ‘Aly)‘  :    ع ل ي  

ب  ي    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  ع ر 

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh 

huruf syamsyiah maupun qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

ش  ا ل ش م    : al- syamsu (bukan asy-syamsyu) 

ل ة   ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا ل ز 

ف ل س ف ة    al- falsafah : ا ل 

 al- biladu :  ا لاب ل د  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ء  ش ي   : syai’un 

ت   ر   umirtu :  ا م 

8. Penulis Kata Arab yang Lazim digunakan dalam bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara translitersasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al Qur’ān), 

sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi 



 

xix 
 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fì Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwìn 

Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al sabab.  

9. Lafaz al-Jalalah (اللة) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (prasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ي ن    الل   اد     : dìnullāh 

الل   با     : billāh 

Adapun ta marbū’ṭah diakhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ aljalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  

ف ر   ته م  م  الل   ة  ح   : hum fi raḥmātillah. 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (-al), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 
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Contoh : Wa mā muḥammadun illā rasūl, Syahru ramaḍān 

al-lażi unzila fih al-Qur’ān,Nasir al-Dìn al-Tusi, Abu naṣr al-Farābì, 

Al-GazālimAl-Munqiż min al-Ḍalāl. 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Syifa Nurfuadah. 2108304016. Representasi Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Dalam Ruqyah Virtual: Analisis Konten Akun Tiktotk Ustadz Eri 

Abdurrahim. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ruqyah virtual yang 

berkembang di media sosial khususnya TikTok sebagai bentuk baru 

penyampaian ayat-ayat Al-Qur’an. Fokus kajian diarahkan pada akun 

TikTok Ustadz Eri Abdurrahim, yang menyajikan ruqyah tanpa teks ayat, 

melainkan melalui suara dan visual tertentu. Permasalahan yang diangkat 

adalah bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an direpresentasikan dalam media 

digital dan bagaimana audiens memaknai konten tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis representasi ayat-ayat 

ruqyah berdasarkan teori representasi Stuart Hall serta memahami respons 

netizen terhadapnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi digital dan analisis konten. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi video, wawancara dengan pemilik akun, dan 

dokumentasi komentar. Data dianalisis dengan tahapan reduksi, penyajian, 

dan verifikasi guna memperoleh pemahaman mendalam terhadap 

konstruksi makna yang terbentuk dalam ruang digital. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi ayat ruqyah 

dalam konten TikTok dibentuk melalui pendekatan reflektif, intentional, 

dan konstruksionis. Makna tidak hanya berasal dari bacaan ayat, tetapi juga 

dari elemen visual, suasana video, serta respons audiens. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa media sosial turut membentuk pengalaman 

keagamaan yang bersifat instan dan emosional. Oleh karena itu, penguatan 

literasi keagamaan digital penting agar makna ayat tetap terjaga dalam 

penyebaran berbasis media. 

 

Kata Kunci: Representasi, Ruqyah Virtual, TikTok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

Syifa Nurfuadah. 2108304016. Representasi Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Dalam Ruqyah Virtual: Analisis Konten Akun Tiktotk Ustadz Eri 

Abdurrahim. 

This study is motivated by the phenomenon of virtual ruqyah that 

has emerged on social media, particularly TikTok, as a new form of 

delivering Qur'anic verses. The focus is on the TikTok account of Ustadz 

Eri Abdurrahim, which presents ruqyah without displaying the verses in 

text, but through specific audio and visual elements. The main issues 

addressed are how Qur'anic verses are represented in digital media and how 

audiences interpret the content. The purpose of this study is to analyze the 

representation of ruqyah verses using Stuart Hall's theory of representation 

and to explore audience responses. 

This research employs a qualitative method with a digital 

ethnography and content analysis approach. Data were collected through 
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video observation, interviews with the account owner, and documentation 

of comments. The data were analyzed through reduction, presentation, and 

verification stages to gain a deeper understanding of meaning construction 

in digital spaces. 

The findings reveal that the representation of ruqyah verses on 

TikTok is constructed through reflective, intentional, and constructionist 

approaches. The meaning is shaped not only by the recitation but also by 

visual elements, the atmosphere of the videos, and audience engagement. 

The study concludes that social media plays a role in shaping religious 

experiences that are instant and emotional in nature. Therefore, 

strengthening digital religious literacy is essential to ensure the sacred 

meaning of the verses remains intact in media-based dissemination. 

 

Keywords: Representation, Virtual Ruqyah, TikTok  
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